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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan validitas buku ajar berbasis scientific approach 
materi ekologi kelas X SMA. Buku ajar dikembangkan di jurusan Biologi Fakultas MIPA Unesa 
menggunakan model ADDIE, yaitu Analysis, Design, Develop, Implementation, dan Evaluation. 
Buku ajar diuji cobakan secara terbatas pada 16 peserta didik kelas X MIA SMA NU 1 Gresik. 
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli pendidikan, ahli materi, dan guru biologi menunjukkan bahwa 
buku ajar dinyatakan sangat valid dengan rata-rata skor sebesar 3,60 sehingga buku ajar dapat 
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. 
Kata kunci : validitas, buku ajar,scientific approach, materi ekologi. 
 
Abstract 
This research aims to describe validity of learning book based on scientific approach in 
ecology topic for tenth grade of senior high school. The learning book was developed at biology 
department, mathematic and natural science faculty, State University of Surabaya and it was used 
ADDIE model include of analysis, design, develop, implementation, and evaluation. The learning 
book was tested limited to16 students of tenth grade of MIA of Senior High School of NU 1 
Gresik. Based on the validity result by education expert, topic expert, and biology teacher shows 
that the learning book  was classified as very valid with average score of 3,60 so the learning book 
was able to implementate in the learning activity.  





Karakteristik Kurikulum 2013 yaitu 
mengembangkan sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan untuk 
diimplementasikan pada lingkungan sekolah dan 
masyarakat. Kompetensi inti pada Kurikulum 2013 
dilatihkan pada peserta didik dengan menggunakan 
pendekatan saintifik (scientific approach) yakni suatu 
proses pembelajaran yang disusun dengan tujuan agar 
peserta didik aktif dalam membangun konsep, hukum 
atau prinsip melalui tahapan mengamati, menanya, 
mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan (5M). Penerapan pendekatan 
saintifik melibatkan keterampilan proses sehingga 
dalam pelaksanaannya dibutuhkan bantuan guru untuk 
mengarahkan proses-proses tersebut (Hosnan, 2014). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyono 
(2014) dan Rochmah (2015), menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik meningkatkan hasil belajar peserta didik 
diketahui dari hasil tes dengan ketuntasan indikator 
mencapai lebih dari 90%. Penelitian yang dilakukan 
oleh Hidayati (2014), menjelaskan bahwa pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Penerapan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran Fisika dapat meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik, sehingga pembelajaran tersebut 
dapat diaplikasikan dalam pembelajaran mata pelajaran 
IPA lain (Prahastiwi, 2013). Berdasarkan paparan hasil 
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran 
pendekatan saintifik efektif diterapkan dalam 
pembelajaran. 
Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran mengharuskan guru untuk menerapkan 
pendekatan santifik, maka dari itu guru perlu menyusun 
bahan ajar yang relevan bagi peserta didik. Salah satu 
bahan ajar yang sering digunakan di sekolah yakni 
buku ajar . Buku merupakan salah satu bahan ajar yang 
memuat  informasi atau pesan dari penulis yang 
disusun secara sistematis dan komunikatif serta 
disesuaikan dengan kompetensi yang terdapat dalam 
Kurikulum, sehingga memungkinkan peserta didik 
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untuk menguasai kompetensi tersebut secara utuh 
(Prastowo, 2012; Mulyasa, 2013; Gardjito, 2002). 
Menurut Sitomorang (2013),  menjelaskan bahwa buku 
ajar menjadi bagian terpenting dalam pembelajaran 
memiliki fungsi ganda yakni sebagai media 
pembelajaran dan memperbaiki karakter peserta didik. 
Hasil analisis dua buku biologi dapat 
diketahui bahwa tahap pendekatan saintifik dalam buku 
tersebut tidak dilatihkan secara utuh. Pada buku 
tersebut yang sering diakses yakni kegiatan mengamati, 
mengumpulkan data, dan mengasosiasi, sedangkan 
kegiatan menanya dan mengkomunikasikan kurang 
dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi di SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik menyatakan bahwa 
penerapan pendekatan saintifik pada saat pembelajaran 
kurang maksimal, karena tahapan pendekatan saintifik 
tidak semua dilatihkan. Guru beranggapan jika setiap 
materi dilakukan pendekatan saintifik akan 
menghabiskan durasi, sehingga materi tidak 
terselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan, 
disamping itu para peserta didik di SMA tersebut 
belum terbiasa melakukan tahap pendekatan saintifik. 
Berdasarkan permasalahan tersebut perlu 
dikembangkan buku ajar berbasis scientific approach 
bagi peserta didik. Buku ajar berbasis scientific 
approach membantu guru mengelola waktu dalam 
pembelajaran, karena buku ajar tersebut memuat uraian 
materi dan aktivitas pendekatan saintifik, sehingga 
peserta didik tidak memerlukan lembar kegiatan siswa 
(LKS) untuk aktif dalam pembelajaran. Pada buku ajar 
sudah terdapat kegiatan yang menuntun peserta didik 
untuk berperan aktif, yakni dilatih untuk 
mengidentifikasi, menanya, mencari dan 
mengumpulkan data, berkomunikasi atau berdiskusi, 
dan mengkomunikasikan hasil kegiatan yang telah 
dilakukan (Sanjaya, 2006). 
Materi Ekologi mencakup 4 sub bab yaitu 
komponen ekosistem, interaksi dalam ekosistem, aliran 
energi, dan daur biogeokimia. Materi ini dalam 
kurikulum 2013 tercantum pada KD 3.9 yaitu 
“Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber 
tentang ekosistem dan semua interaksi yang 
berlangsung didalamnya” dan KD 4.9 yaitu 
“Mendesain bagan tentang interaksi antar komponen 
ekosistem dan jejaring makanan yang berlangsung 
dalam ekosistem dan menyajikan hasilnya dalam 
bentuk media”. Ekologi merupakan materi yang 
berhubungan dengan objek nyata yakni lingkungan 
sekitar dan berkaitan dengan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kajian dalam materi ekologi 
yakni berdasarkan faktual, karena peserta didik akan 
dihadapkan dengan objek yang nyata dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam  secara langsung. 
Pengetahuan ini dapat diperoleh dengan melakukan 
tahapan observasi (pengamatan) pada objek atau 
peristiwa secara langsung dan tidak hanya melalui 
informasi yang diberikan oleh guru di kelas. 
Berdasarkan analisis tersebut diketahui bahwa 
pendekatan saintifik mendukung penyampaian materi 
ekologi kepada peserta didik. 
Buku ajar berbasis scientific approach 
merupakan buku ajar yang didalamnya terdapat tahap-
tahap pendekatan saintifik. Buku ajar ini menyajikan 
tahap-tahap pendekatan saintifik disetiap awal subab, 
hal ini dilakukan agar peserta didik dapat bekerja 
secara aktif dalam menemukan konsepnya sendiri. 
Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian 
yang bertujuan untuk menghasilkan buku ajar berbasis 
scientific approach materi ekologi untuk kelas X SMA.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah pengembangan dengan 
menggunakan model pengembangan ADDIE, yaitu 
analysis (analisis), design (perencanaan), develop 
(pengembangan), implementation (implementasi), dan 
evaluation (evaluasi) (Sink, 2008). Tempat penelitian 
dilakukan di Jurusan Biologi Fakultas MIPA Unesa 
meliputi pengembangan dan telaah buku ajar pada 
bulan September 2015-Oktober 2015. Sasaran 
penelitian ini adalah buku ajar berbasis scientific 
approach yang dikembangkan pada materi ekologi.  
Instrumen yang digunakan yakni instrumen 
validasi buku ajar untuk menilai kelayakan komponen 
isi, komponen kebahasaan, dan komponen penyajian. 
Validasi dilakukan oleh ahli pendidikan, ahli materi, 
dan guru biologi SMA NU 1 Gresik menggunakan 
lembar validasi buku ajar. Buku ajar dinyatakan valid 
apabila rata-rata skor tiap kriteria dari ketiga validator 
mencapai 2,51-4,00.  Analisis ini dilakukan pada setiap 
aspek pada setiap kriteria. Nilai yang didapat 
berdasarkan perhitungan skala Likert seperti tertera 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Skala Likert 









  (Riduwan, 2013) 
Data penelitian kemudian dianalisis 




Nilai yang diperoleh selanjutnya diinterpretasi 
berdasarkan kriteria. Kriteria dinyatakan valid apabila 
mencari skor 2,51-4,00 dengan interpretasi data yang 
tercantum pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor 









             (adaptasi dari Riduwan, 2013) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
menghasilkan buku ajar berbasis scientific approach 
materi ekologi untuk pembelajaran biologi di kelas X 
=
∑𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒗𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓
∑𝒗𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒕𝒐𝒓
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SMA. Buku ajar yang dikembangkan memuat empat 
subbab yang dipelajari, yakni komponen penyusun 
ekosistem, interaksi dalam ekosistem, aliran energi, dan 
daur biogeokimia. Buku ajar berbasis scientific 
approach materi ekologi pada bagian awal setiap 
subbab terdapat kegiatan pendekatan saintifik yakni 
mengamati, menanya, mengumpulkan data/informasi, 
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Pada kegiatan 
mengamati pada setiap subbab diberikan berbagai 
macam informasi atau sumber data di antarannya yaitu 
eksplorasi ke lingkungan secara langsung, 
berita/artikel, foto, dan video. 
Buku ajar yang dikembangkan juga dilengkapi 
dengan kata pengantar, petunjuk penggunaan buku, 
penjelasan sajian fitur-fitur dalam buku, daftar isi, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, peta 
konsep, rangkuman, glosarium, indeks, dan daftar 
pustaka. Isi dari buku ajar tidak hanya berisi materi dan 
tahap-tahap pendekatan saintifik, namun buku ini 
dilengkapi sajian fitur-fitur yang memberikan peserta 
didik informasi tambahan tentang materi ekologi dan 
memudahkan peserta didik dalam menggunakan buku 
ajar. Fitur-fitur yang disajikan, yakni apa yang kalian 
pelajari?, mengapa topik ini penting?, kata kunci, kosa 
kata Bio, Renungkanlah, Tahukah kamu?, Bio.Net, dan 
Berpikir Sejenak. 
Validasi Buku ajar yang disusun memperhatikan 
tiga komponen utama yang diadaptasi dari Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2013), yang 
meliputi komponen isi, komponen kebahasaan, dan 
komponen penyajian. Rekapitulasi hasil validasi buku 
ajar berbasis scientific approach materi ekologi oleh  
dua dosen biologi dan satu guru biologi SMA NU 1 
Gresik disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi Buku Ajar  






V1 V2 V3 




3 3 3 3,00 Valid 
2 Dimensi 
kecakapan sosial 
4 4 3 3,67 
Sangat 
Valid 
3 Dimensi Pengetahuan 
a. Cakupan Materi 
1) Keluasan 
Materi 





3 4 2 3,00 Valid 
b. Akurasi Materi 
1) Akurasi Fakta 





3 3 3 3,00 Valid 










4 4 4 4,00 
Sangat 
Valid 














4 4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
4 Kesesuaian buku ajar dengan kegiatan pembelajaran scientific 
approach 
a. Mengamati 


















4 4 3 3,67 
Sangat 
Valid 
Rata-rata skor komponen 3,53 
Sangat 
Valid 
B. Komponen Kelayakan Kebahasaan 



















4 4 4 4,00 
Sangat 
Valid 

















4 4 3 3,67 
Sangat 
Valid 












4 4 3 3,67 
Sangat 
Valid 
10 Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar 
a. Ketepatan tata 
bahasa 
3 3 3 3,00 Valid 
b. Ketepatan 
ejaan 
4 3 2 3,00 Valid 
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4 4 3 3,67 
Sangat 
Valid 
Rata-rata skor komponen 3,59 
Sangat 
Valid 
C. Komponen Kelayakan Penyajian 



















4 4 3 3,67 
Sangat 
Valid 
13 Pendukung penyajian materi 































4 3 3 3,33 
Sangat 
Valid 





peserta didik  






4 4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
15 Kelengkapan penyajian 
a. Pengantar 
3 4 4 3,67 
Sangat 
Valid 
b. Peta konsep 








4 3 3 3,33 
Sangat 
Valid 
e. Daftar Pustaka 
4 4 4 4,00 
Sangat 
Valid 
Rata-rata skor komponen 3,67 
Sangat 
Valid 





Buku ajar yang disusun memperhatikan tiga 
komponen utama yang diadaptasi dari Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) (2013), yang meliputi 
komponen isi, komponen kebahasaan, dan komponen 
penyajian. Secara keseluruhan ketiga komponen 
termasuk dalam kategori sangat valid. 
Komponen  isi meliputi kriteria dimensi kecakapan 
spiritual, dimensi kecakapan sosial, keluasan materi, 
kedalaman materi, akurasi fakta, akurasi konsep, 
kesesuaian dengan perkembangan ilmu, keterkinian 
fitur-fitur, dan menyajikan contoh-contoh konkret dari 
lingkungan local/nasional/regional/internasional.  
Nilai terendah komponen isi terdapat pada tiga 
kriteria yakni kriteria dimensi kecakapan spiritual, 
kedalaman materi, dan akurasi konsep yang 
memperoleh nilai sebesar 3,00 namun nilai tersebut 
masih dalam kategori valid (Riduwan,2013). 
Kecakapan spiritual dalam buku ajar hanya dijabarkan 
pada bagian pendahuluan dan beberapa sajian fitur 
sehingga masih belum mencerminkan kecakapan 
spiritual peserta didik. Validator menyarankan agar 
kecakapan spiritual peserta didik dimasukkan pada 
setiap kegiatan pendekatan ilmiah/kinerja ilmiah seperti 
membimbing peserta didik berdoa dan mengucap 
syukur sebelum dan sesudah melakukan kegiatan. Hal 
ini sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 pada 
Kemendikbud (2014), bahwa salah satu karakteristik 
kurikulum 2013 bagi peserta didik yakni 
mengembangkan keseimbangan sikap spiritual dan 
sosial, pengetahuan, dan keterampilan, serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi saat berada di 
sekolah dan masyarakat.  
Prastowo (2012), menjelaskan bahwa buku ajar 
berisi ilmu pengetahuan (materi-materi pembelajaran) 
berupa ide atau gagasan yang dirancang secara 
sistematis sehingga dapat digunakan oleh peserta didik 
untuk belajar dan mencapai standar kompetisi yang 
ditentukan. Berdasarkan segi kedalaman materi pada 
buku ajar perlu ditambahkan materi-materi yang lebih 
komplek ke dalam buku ajar dan akurasi konsep masih 
kurang karena terdapat ketidaksesuaian antara gambar 
dengan konsep yang diberikan. Berdasarkan hasil 
validasi disarankan pada subbab komponen penyusun 
ekosistem, komponen biotik gambar akuarium B untuk 
diganti dengan akuarium yang sesuai kunci jawaban 
agar tidak menimbulkan kesalahan konsep bagi peserta 
didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hosnan (2014), 
bahwa pendekatan saintifik/scientific approach ialah 
proses pembelajaran yang disusun dengan sistematis 
supaya peserta didik dapat aktif mengkonstruksi 
konsep, prinsip atau hukum melalui langkah-langkah 
ilmiah. 
Nilai tertinggi terdapat pada dua kriteria yakni 
kriteria keterkinian fitur-fitur dan menyajikan contoh-
contoh konkret dari lingkungan lokal/nasional 
/regional/internasional yang memperoleh nilai sebesar 
4,00 termasuk dalam kategori sangat valid. Hal ini 
sesuai dengan hasil respons positif peserta didik pada 
Lanjutan Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi Buku Ajar 
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aspek kesesuaian fitur-fitur dan penyajian contoh-
contoh yang memperoleh skor sebesar 100%. 
Pada sub komponen kesesuaian buku ajar dengan 
kegiatan pembelajaran scientific approach terdiri dari 
kriteria mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan memperoleh 
rata-rata nilai validasi sebesar 3,60 dengan kategori 
sangat valid. Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui 
bahwa buku ajar yang dikembangkan memenuhi lima 
tahapan pembelajaran pendekatan saintifik. Marjan,dkk 
(2014), menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik selain meningkatkan hasil belajar 
juga akan meningkatkan keterampilan kinerja ilmiah, 
hal ini dikarenakan peserta didik melakukan 
pengamatan obyek secara langsung sebagaimana yang 
dilakukan oleh para ilmuan. Berdasarkan ulasan 
tersebut diketahui bahwa penerapan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran dapat melatihkan peserta 
didik untuk bekerja secara ilmiah.  
Komponen kedua yakni komponen kebahasaan 
meliputi kriteria kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan berpikir peserta didik, keterpahaman 
peserta didik terhadap pesan, kesesuaian ilustrasi 
dengan substansi pesan, kemampuan peserta didik 
untuk merespon pesan, ketepatan struktur kalimat, 
kebakuan istilah, ketertautan antarbab/sub 
bab/alinea/kalimat, keutuhan makna dalam 
bab/subbab/alinea, ketepatan tata bahasa, ketepatan 
ejaan, konsistensi penggunaan istilah, konsistensi 
penggunaan symbol/lambang, dan ketepatan penulisan 
nama ilmiah/asing dengan benar/tepat. 
Pada komponen kebahasaan, nilai terendah yakni 
sub komponen kesesuaian dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang benar, terdiri atas kriteria ketepatan tata 
bahasa dan ketepatan ejaan yang masing-masing 
memperoleh nilai sebesar 3.00, namun nilai tersebut 
masih dalam kategori valid (Riduwan, 2013). Pannen 
dan Purwanto (1977) dalam Kholifah (2011), buku ajar 
yang baik dan menarik mempersyaratkan penulisan 
menggunakan ekspresi tulis yang efektif. Penggunaan 
tulisan yang sesuai dengan EYD dan tata tulis kaidah 
Bahasa Indonesia yang benar dalam menyampaikan 
gagasan dan ide atau konsep dapat menghindarkan dari 
kesalahan konsep. Berdasarkan hasil validasi 
pernyataan terkait interaksi dalam ekosistem 
merupakan interaksi antara komponen biotik dan 
abiotik perlu diperbaiki menjadi interaksi dalam 
ekosistem yakni interaksi antar komponen biotik dan 
interaksi antara komponen biotik dan abiotik.  
Pada komponen kebahasaan, nilai tertinggi terdapat 
pada sub komponen keterbacaan dan kemampuan 
memotivasi yang masing-masing memperoleh nilai 
sebesar 4,00 dengan kategori sangat valid. Bahasa yang 
digunakan sederhana, jelas, penyajian ilustrasi yang 
sesuai dengan pokok bahasan yang disajikan 
memudahkan peserta didik untuk memahami konsep 
atau materi yang disajikan, sehingga peserta didik 
termotivasi untuk belajar. Hal ini sesuai dengan hasil 
penilitian yang dilakukan oleh Sumayasa, dkk (2015), 
bahwa pemilihan pendekatan saintifik dalam proses 
pembelajaran merupakan cara yang tepat diterapkan 
untuk menghasilkan peserta didik yang kreatif dan 
dapat meningkatkan motivasi belajar, karena 
pendekatan saintifik tidak hanya menyampaikan 
materi. 
Komponen ketiga yakni komponen penyajian buku 
ajar berbasis scientific approach materi ekologi 
meliputi kriteria konsistensi sistematika penyajian 
dalam bab, kelogisan penyajian, keruntutan konsep, 
dan koherensi, keseimbangan substansi subbab, 
kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi, 
advance organizer (pembangkit motivasi belajar) pada 
awal bab, adanya rujukan/sumber/acuan termasa untuk 
teks, tabel, gambar, dan lampiran, ketepatan 
penomoran dan penamaan tabel, gambar, dan lampiran, 
keterlibatan aktif peserta didik dan berpusat pada 
peserta didik, mengembangkan pendekatan saintifik, 
pengantar, peta konsep, rangkuman, glosarium, dan 
daftar pustaka. 
Pada Kriteria rujukan/sumber/acuan termasa untuk 
teks, tabel, gambar, dan lampiran, ketepatan 
penomoran, dan penamaan tabel, gambar, dan 
lampiran, dan glosarium yang memperoleh nilai 
sebesar 3,33, nilai tersebut dalam kategori valid 
(Riduwan,2013). Dua dari tiga validator memberikan 
nilai tiga pada ketiga kriteria tersebut. Kriteria adanya 
rujukan/sumber untuk teks dan gambar diketahui 
bahwa beberapa sumber yang digunakan dalam teks 
dan gambar pada buku ajar masih ada yang belum 
mencantumkan sitasi yang dirujuk. Kriteria ketepatan 
penomoran, dan penamaan tabel, gambar, dan lampiran 
yang terdapat dalam buku ajar ada yang tidak sesuai, 
karena penomoran gambar tidak sesuai dengan yang 
tertulis dalam teks. Kriteria glosarium termasuk dalam 
sub komponen kelengkapan penyajian, salah satu 
validator menyarankan untuk menambahkan indeks 
pada buku, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 
menemukan istilah-istilah penting dalam glosarium 
dalam buku ajar.  
Validitas buku ajar yang dikembangkan secara 
umum dinyatakan sangat layak dan buku ini dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, namun harus 
dilakukan perbaikan yang telah disarankan oleh dosen 
pembimbing dan validator diantaranya yaitu 
menambahkan kecakapan dimensi spiritual, 
memperdalam konsep, akurasi konsep, memperbaiki 
ketepatan tata bahasa, ketepatan ejaan, menambahkan 
rujukan pada gambar dan teks, memperbaiki 
penomoran gambar, dan menambahkan indeks sebagai 
kelengkapan penyajian. Perbaikan pada buku ajar 
sangat perlu dilakukan supaya buku ajar yang 
dikembangkan menjadi buku ajar yang lebih baik dan 
memenuhi kriteria kelayakan buku ajar.  
Buku ajar berbasis scientific approach materi 
ekologi yang dikembangkan termasuk dalam kategori 
sangat layak, buku ini disusun untuk melatihkan kinerja 
ilmiah peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Fauziah,dkk (2013), 
bahwa tahap-tahap pendekatan saintifik dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
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mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan temuannya., 
selain itu Hosnan (2014), juga menyatakan bahwa 
pendekatan saintifik melibatkan kegiatan-kegiatan 
ilmiah atau menerapkan nilai-nilai ilmiah dan 
menghindari nilai-nilai non ilmiah. Hal ini 
dimaksudkan agar peserta didik dapat mengenal, 
memahami bahwa informasi bisa berasal dari mana 
saja, kapan saja, tidak tergantung pada informasi searah 




 Berdasarkan hasil penelitian ditarik simpulan 
yaitu buku ajar berbasis scientific approach materi 
ekologi untuk kelas X SMA dinyatakan sangat valid 
dengan rata-rata nilai sebesar  3,60.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan 
saran sebagai berikut yakni perlu dilakukan penelitian 
dengan materi lain menggunakan pendekatan saintifik, 
mengingat respons yang diberikan peserta didik sangat 
positif. 
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